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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis eksistensi Parade Tebolak Beak dalam 

Festival Budaya Bale Langgak, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberlangsungannya, menjelaskan transformasi makna dan fungsi parade dalam 
konteks festival budaya, serta mengkaji strategi masyarakat dalam 

mempertahankan nilai-nilai budaya di tengah arus modernisasi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam terhadap 15 informan yang 
dipilih secara purposive, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh 
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa eksistensi Parade Tebolak Beak diwujudkan melalui empat 
bentuk utama, yaitu parade dulang sebagai prosesi budaya, ritual doa dan ziarah di 

Pemakaman Batu Ngereng, pertunjukan seni budaya, dan bazar kuliner sebagai 
pendukung festival. Keberlangsungan parade dipengaruhi oleh dukungan 
pemerintah daerah, tokoh adat, tokoh agama, partisipasi masyarakat, serta integrasi 

dengan sektor pariwisata. Di sisi lain, rendahnya pemahaman generasi muda 
terhadap nilai filosofis budaya, kecenderungan komersialisasi festival, dan 

lemahnya regenerasi pelaku budaya menjadi tantangan utama. Meskipun 
mengalami transformasi dari ritual komunal menuju atraksi budaya, masyarakat 

tetap mempertahankan unsur-unsur inti melalui pelaksanaan ritual, pewarisan nilai 
budaya kepada generasi muda, dan penguatan peran lembaga adat. Temuan ini 
menunjukkan bahwa Parade Tebolak Beak tidak hanya berfungsi sebagai atraksi 

budaya, tetapi juga sebagai media pelestarian warisan budaya masyarakat Sasak 
yang terus beradaptasi dengan perubahan sosial tanpa meninggalkan nilai-nilai 

tradisionalnya. 

Kata Kunci: 

eksistensi budaya; festival budaya Bale Langgak; parade Tebolak Beak; pelestarian 

budaya; warisan budaya Sasak  
 

Abstract 

This study aims to analyze the existence of the Tebolak Beak Parade within the 

Bale Langgak Cultural Festival, identify the factors influencing its continuity, 
explain the transformation of the parade’s meanings and functions within the 
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context of the cultural festival, and examine community strategies for preserving 
cultural values amid modernization. The study employed a descriptive qualitative 

approach, with data collected through participant observation, in-depth interviews 
with 15 purposively selected informants, and documentation. Data were analyzed 
using the Miles, Huberman, and Saldaña model, consisting of data reduction, data 

display, and conclusion drawing, while data validity was established through source 
triangulation, technique triangulation, and member checking. The findings indicate 

that the existence of the Tebolak Beak Parade is manifested in four main forms: the 
dulang parade as a cultural procession, prayer and pilgrimage rituals at the Batu 

Ngereng Cemetery, cultural arts performances, and a culinary bazaar supporting 
the festival. The continuity of the parade is influenced by support from local 
government, customary leaders, religious leaders, community participation, and 

integration with the tourism sector. However, limited understanding among 
younger generations of the philosophical values underlying the tradition, the 

tendency toward festival commercialization, and weak regeneration of cultural 
practitioners constitute major challenges. Although the parade has undergone a 

transformation from a communal ritual into a cultural attraction, the community 
continues to preserve its core elements through ritual practices, the transmission of 
cultural values to younger generations, and the strengthening of customary 

institutions. These findings demonstrate that the Tebolak Beak Parade functions not 
only as a cultural attraction but also as a medium for preserving the cultural 

heritage of the Sasak community, continuously adapting to social change without 
abandoning its traditional values. 
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Pendahuluan 
Warisan budaya merupakan salah satu unsur penting yang membentuk 

identitas kolektif masyarakat sekaligus menjadi media pewarisan nilai, norma, dan 
kearifan lokal antargenerasi. Dalam masyarakat pedesaan di Indonesia, berbagai 

praktik budaya masih dipertahankan sebagai bagian dari kehidupan sosial dan 
religius. Namun, perkembangan modernisasi, globalisasi, dan industri pariwisata 
membawa perubahan terhadap berbagai tradisi lokal sehingga tidak hanya 

memengaruhi bentuk pelaksanaannya, tetapi juga makna yang melekat di 
dalamnya (Cahyani, 2019; Damayanti, 2023; Iqbal et al., 2023). Di satu sisi, 

festival budaya mampu menjadi ruang revitalisasi warisan budaya, tetapi di sisi lain 

juga berpotensi mendorong komersialisasi yang menggeser nilai-nilai sakral 

menjadi atraksi hiburan (Risal et al., 2021; Audina, 2024). 
Pelestarian budaya ditentukan keberlangsungan penyelenggaraan suatu ritual 

dan kemampuan masyarakat mempertahankan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya (UNESCO, 2022; Smith, 2016). Sementara Kajasentana (2019) 
menjelaskan keberhasilan pelestarian budaya diukur melalui kesinambungan 

praktik budaya sekaligus keberlangsungan makna yang diwariskan kepada generasi 
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berikutnya. Pandangan tersebut diperkuat Heryanto (2020) dan Wijaya (2021) yang 
menegaskan ketahanan budaya suatu komunitas tercermin dari kemampuan 

masyarakat mempertahankan nilai tradisional di tengah perubahan sosial tanpa 
kehilangan identitas budayanya. 

Dalam perspektif warisan budaya takbenda, keberlanjutan suatu praktik 

budaya sangat bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai pemilik 
sekaligus pewaris budaya tersebut. Warisan budaya tidak dipahami sebagai 

peninggalan yang bersifat statis, tetapi sebagai praktik sosial yang terus 
direproduksi, dimaknai ulang, dan ditransmisikan melalui interaksi antargenerasi 

sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat (UNESCO, 2022; Logan et al., 
2016). Oleh karena itu, pelestarian budaya tidak cukup diwujudkan melalui 
dokumentasi atau penyelenggaraan kegiatan seremonial, tetapi memerlukan ruang 

partisipasi yang memungkinkan masyarakat menginternalisasi nilai-nilai budaya 
dalam kehidupan sehari-hari (Harrison, 2015). 

Di sisi lain, festival budaya dipandang sebagai salah satu strategi yang mampu 
memperkuat visibilitas warisan budaya sekaligus memperluas keterlibatan 

masyarakat dalam proses pelestarian apabila tetap menempatkan komunitas lokal 
sebagai aktor utama dalam pengelolaannya (Timothy, 2018). Sejalan dengan itu, 
Smith (2016) menegaskan keberlanjutan warisan budaya ditentukan oleh makna 

yang terus dibangun dan dinegosiasikan oleh masyarakat pendukungnya, sehingga 
pelestarian budaya pada hakikatnya merupakan proses sosial yang bersifat dinamis 

dan berkelanjutan. 
Konteks masyarakat Sasak di Kabupaten Lombok Timur, berbagai tradisi 

lokal masih terus dipraktikkan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat meskipun 
menghadapi tantangan regenerasi serta perubahan orientasi budaya pada generasi 
muda (Muis et al., 2023). Selain itu, perempuan memiliki peran yang sangat 

dominan dalam berbagai praktik budaya, meskipun ruang pengambilan keputusan 
dalam penyelenggaraan kegiatan adat masih banyak dipengaruhi oleh tokoh laki-

laki (Cahyani, 2019; Damayanti, 2023). Kondisi tersebut juga terlihat dalam 
penyelenggaraan Festival Budaya Bale Langgak yang menunjukkan tingginya 

partisipasi perempuan dalam berbagai rangkaian kegiatan budaya (Hayati et al., 
2024). 

Keberlanjutan praktik budaya masyarakat Sasak pada dasarnya tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan mempertahankan tata cara pelaksanaan tradisi, tetapi 
juga oleh kapasitas komunitas dalam membangun partisipasi yang inklusif 

antargenerasi. Keterlibatan perempuan, tokoh adat, tokoh agama, dan generasi 
muda dalam aktivitas budaya menunjukkan bahwa pelestarian budaya merupakan 

proses kolektif yang bergantung pada hubungan sosial di dalam komunitas. 
Perspektif ini menempatkan komunitas lokal sebagai aktor utama dalam menjaga 

keberlanjutan warisan budaya, bukan sekadar sebagai pelaksana kegiatan 
seremonial (UNESCO, 2022).  

Di sisi lain, perubahan orientasi generasi muda sebagai dampak 

perkembangan teknologi, mobilitas sosial, dan pariwisata menuntut adanya strategi 
pewarisan budaya yang lebih adaptif agar praktik budaya tetap relevan dengan 

konteks kehidupan masa kini (Logan et al., 2016). Oleh karena itu, 
penyelenggaraan festival budaya memiliki posisi strategis sebagai ruang yang 

mempertemukan fungsi pelestarian budaya dengan proses pembelajaran sosial, 
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sehingga nilai-nilai budaya dapat ditransmisikan melalui pengalaman partisipatif, 
bukan hanya melalui pewarisan secara lisan (Smith, 2016).  

Sejalan dengan itu, Harrison (2015) menegaskan warisan budaya merupakan 
praktik sosial yang terus mengalami negosiasi makna sesuai dengan dinamika 
masyarakat pendukungnya. Sementara itu, Timothy (2018) menjelaskan festival 

budaya yang berorientasi pada partisipasi masyarakat akan memperkuat rasa 
memiliki (sense of belonging) terhadap warisan budaya sekaligus meningkatkan 

keberlanjutan praktik budaya di tengah perubahan sosial. Dalam konteks tersebut, 
Festival Budaya Bale Langgak menjadi contoh dalam masyarakat Sasak 

mengembangkan ruang budaya untuk mempertahankan tradisi dan memperkuat 
partisipasi komunitas sebagai fondasi utama pelestarian warisan budaya. 

Salah satu rangkaian utama Festival Budaya Bale Langgak adalah Parade 

Tebolak Beak, yaitu prosesi budaya yang melibatkan masyarakat membawa dulang 
berisi makanan tradisional menuju lokasi pelaksanaan ritual doa dan begibung. 

Dalam prosesi tersebut, makanan ditutup menggunakan tebolak beak yang 
memiliki nilai simbolik sebagai bagian dari perlengkapan budaya masyarakat 

Sasak. Tebolak beak dipahami sebagai artefak budaya yang digunakan dalam 
prosesi adat, sedangkan parade merupakan praktik budaya yang merepresentasikan 
pelaksanaan tradisi dalam Festival Budaya Bale Langgak. Festival ini setiap tahun 

mampu menarik partisipasi masyarakat dalam jumlah besar sekaligus menjadi 
media pelestarian budaya lokal (Hayati et al., 2024; Tribun Lombok, 2023). 

Seiring perkembangan festival, Parade Tebolak Beak berfungsi sebagai bagian 
dari ritual komunal menjelang bulan Ramadan dan berkembang menjadi atraksi 

budaya yang dipadukan dengan berbagai kegiatan lain, seperti pertunjukan seni, 
bazar kuliner, dan kompetisi antarpeserta (Tribun Lombok, 2023). Perubahan 
tersebut menunjukkan adanya proses adaptasi budaya terhadap perkembangan 

sosial dan pariwisata ( Zahid, 2023; Nursaptini et al. 2020; Alhadika, et al. 2021). 
Di satu sisi, kondisi ini memperluas ruang pelestarian budaya karena semakin 

banyak masyarakat yang terlibat. Namun, di sisi lain, muncul kekhawatiran 
mengenai bergesernya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai filosofis yang 

menjadi dasar penyelenggaraan parade, sebagaimana juga ditemukan pada 
berbagai penelitian mengenai transformasi tradisi lokal di Indonesia (Iqbal et al., 

2023; Risal et al., 2021). 
Penelitian terdahulu umumnya membahas pelestarian budaya lokal, 

transformasi makna tradisi, atau dokumentasi pelaksanaan ritual pada masyarakat 

Sasak (Muis et al., 2023; Hadi, 2024). Penelitian Hadi (2024), misalnya, lebih 
menitikberatkan pada Tradisi Roah 1001 Dulang Tebolak Beaq sebagai bentuk 

pemersatu sosial masyarakat. Sementara itu, penelitian Iqbal et al. (2023) dan 
Audina (2024) mengkaji transformasi makna tradisi dalam konteks festival budaya 

secara umum. Hingga saat ini, kajian yang secara khusus menganalisis eksistensi 
Parade Tebolak Beak sebagai praktik budaya dalam Festival Budaya Bale Langgak, 

faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungannya, transformasi fungsi parade, 

serta strategi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai budaya masih relatif 
terbatas. Dengan demikian, masih terdapat ruang kajian yang perlu diisi untuk 

menjelaskan masyarakat Sasak mempertahankan keberlanjutan praktik budaya 
tersebut di tengah dinamika modernisasi dan pengembangan pariwisata budaya 

(Ilhami & Soehadha, 2023; Widiawati et al., 2022; Khotimah et al., 2024)  
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Mengacu pada uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis eksistensi 
Parade Tebolak Beak dalam Festival Budaya Bale Langgak sebagai upaya 

pelestarian warisan budaya masyarakat Sasak. Secara khusus penelitian ini 
mengkaji bentuk-bentuk eksistensi Parade Tebolak Beak, faktor-faktor yang 
memengaruhi keberlangsungannya, transformasi makna dan fungsi parade dalam 

konteks festival budaya, serta strategi masyarakat dalam mempertahankan nilai-
nilai budaya di tengah perubahan sosial. 

. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai eksistensi 
Parade Tebolak Beak dalam Festival Budaya Bale Langgak sebagai upaya 

pelestarian warisan budaya masyarakat Sasak. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
mampu menjelaskan fenomena sosial-budaya berdasarkan pengalaman, 
pandangan, dan praktik yang dilakukan oleh masyarakat sebagai pelaku budaya 

(Creswell, 2014). 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sakra, Kecamatan Sakra, Kabupaten 

Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Lokasi penelitian dipilih secara purposif 
karena Desa Sakra merupakan salah satu wilayah yang masih mempertahankan 

pelaksanaan Parade Tebolak Beak sebagai bagian dari rangkaian Festival Budaya 
Bale Langgak. Penelitian berlangsung selama empat bulan, yaitu Maret hingga Juni 
2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data lapangan, analisis data, dan 

penyusunan laporan penelitian. 
Subjek penelitian terdiri atas masyarakat yang terlibat langsung dalam 

penyelenggaraan Parade Tebolak Beak, yaitu tokoh adat, tokoh agama, pelaku 
budaya, peserta parade, penyelenggara festival, dan generasi muda. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan, 
pengalaman, dan pengetahuan informan terhadap pelaksanaan parade. Jumlah 
informan sebanyak 15 orang yang terdiri atas tiga tokoh adat, tiga pelaku tradisi 

(ibu-ibu pembawa dulang), tiga remaja putri peserta parade, dua penyelenggara 
Festival Budaya Bale Langgak, dua tokoh agama, dan dua orang generasi muda. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan dengan 

mengikuti secara langsung rangkaian Parade Tebolak Beak, mulai dari tahap 
persiapan, prosesi arak-arakan dulang, pelaksanaan ritual doa bersama di 
Pemakaman Batu Ngereng, hingga kegiatan begibung dan rangkaian festival 

lainnya. Selama proses observasi, peneliti mencatat berbagai aktivitas, interaksi 
sosial, serta situasi yang berkaitan dengan pelaksanaan parade dalam catatan 

lapangan (Sugiyono, 2017). 
Wawancara mendalam dilakukan secara semiterstruktur agar informan 

memiliki keleluasaan dalam menjelaskan pengalaman, pandangan, dan pemaknaan 

mereka terhadap Parade Tebolak Beak. Fokus wawancara diarahkan pada bentuk 
eksistensi parade, faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungannya, perubahan 

makna dan fungsi parade, serta strategi masyarakat dalam mempertahankan nilai-
nilai budaya di tengah perkembangan festival budaya (Patton, 2015). 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi arsip 
penyelenggaraan Festival Budaya Bale Langgak, foto dan video kegiatan, publikasi 

media mengenai Parade Tebolak Beak, peraturan yang berkaitan dengan 
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pelestarian budaya, serta berbagai dokumen lain yang relevan dengan fokus 
penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014) melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi diseleksi, diklasifikasikan, serta dikelompokkan berdasarkan tema 
penelitian yang meliputi bentuk eksistensi Parade Tebolak Beak, faktor-faktor yang 

memengaruhi pelestarian, transformasi makna dan fungsi parade, serta strategi 
pelestarian budaya. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang 

sistematis sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan 
dengan menarik kesimpulan secara terus-menerus selama proses analisis melalui 
proses verifikasi terhadap data lapangan sehingga hasil penelitian tetap 

berlandaskan pada temuan empiris. 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 
dari berbagai kelompok informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti 
melakukan member check kepada beberapa informan kunci untuk memastikan 
bahwa hasil interpretasi telah sesuai dengan pengalaman dan pemahaman 

informan mengenai Parade Tebolak Beak (Lincoln & Guba, 1985). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 

penelitian, meliputi pemberian persetujuan (informed consent) kepada seluruh 
informan sebelum proses pengumpulan data, menjaga kerahasiaan identitas 

informan melalui penggunaan nama samaran (pseudonym), memberikan perlakuan 
yang adil kepada seluruh informan, serta memastikan bahwa hasil penelitian 
diharapkan memberikan manfaat bagi upaya pelestarian warisan budaya 

masyarakat Sasak.  
 

Hasil dan Pembahasan   

Eksistensi Parade Tebolak Beak dalam Festival Budaya Bale Langgak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi Parade Tebolak Beak masih 

tetap terpelihara sebagai salah satu rangkaian utama Festival Budaya Bale Langgak 
di Desa Sakra, Kabupaten Lombok Timur. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, parade tidak hanya menjadi kegiatan seremonial 
dalam festival budaya, tetapi juga merupakan media yang menghubungkan 
masyarakat dengan nilai-nilai religius, sosial, dan budaya yang diwariskan secara 

turun-temurun. Dalam konteks ini, tebolak beak bukan dipahami sebagai tradisi itu 
sendiri, melainkan sebagai artefak budaya berupa penutup dulang yang digunakan 

dalam prosesi parade. Oleh karena itu, bentuk eksistensi yang diamati dalam 
penelitian ini adalah praktik sosial berupa Parade Tebolak Beak sebagai bagian dari 

pelaksanaan Festival Budaya Bale Langgak. 

Bentuk eksistensi pertama tampak pada pelaksanaan parade dulang yang 
diikuti oleh ratusan masyarakat, terutama perempuan dan remaja putri dari 

berbagai dusun di Desa Sakra. Seluruh peserta membawa dulang berisi makanan 
tradisional yang ditutup menggunakan tebolak beak, kemudian diarak menuju 

kawasan Pemakaman Batu Ngereng sebagai lokasi pelaksanaan ritual inti.  
Salah seorang tokoh adat, Pak H. Ruslan (58 tahun), menjelaskan bahwa 

prosesi tersebut merupakan bentuk pelestarian kebiasaan masyarakat yang telah 
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berlangsung sejak lama. “Intinya sih bawa dulang bertutup merah ke kuburan. Tapi 
sekarang ya diparade dulu di jalan, baru ke Batu Ngereng untuk doa. Ramai, bisa 

ratusan ibu-ibu ikut.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bentuk pelaksanaan parade mengalami 

perkembangan dibandingkan praktik sebelumnya. Jika dahulu masyarakat datang 

secara langsung ke lokasi pemakaman bersama keluarga masing-masing, saat ini 
prosesi diawali dengan arak-arakan sebagai bagian dari Festival Budaya Bale 

Langgak. Perubahan bentuk pelaksanaan tersebut tidak menghilangkan fungsi 
utamanya sebagai media penghormatan kepada leluhur, tetapi menjadi bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan kegiatan budaya masyarakat. 
Temuan ini memperlihatkan eksistensi Parade Tebolak Beak tidak hanya 

diukur dari keberlangsungan penyelenggaraannya setiap tahun, tetapi dari 

kemampuan masyarakat mempertahankan nilai budaya melalui bentuk 
pelaksanaan yang menyesuaikan perkembangan sosial. Kondisi tersebut sejalan 

dengan pandangan Kajasentana (2019) bahwa pelestarian budaya tidak hanya 
mempertahankan bentuk ritual, tetapi juga memastikan nilai budaya tetap hidup 

dalam praktik sosial masyarakat. Demikian pula, Heryanto (2020) menjelaskan 
bahwa ketahanan budaya tercermin dari kemampuan suatu komunitas 
mempertahankan identitas budayanya melalui proses adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan sosial. 
Selain parade, bentuk eksistensi berikutnya ditunjukkan melalui pelaksanaan 

ritual doa bersama dan ziarah di Pemakaman Batu Ngereng. Berdasarkan hasil 
observasi, setelah seluruh peserta menyelesaikan prosesi arak-arakan, dulang yang 

dibawa dikumpulkan di area pemakaman, kemudian tokoh agama memimpin doa 
bersama sebelum masyarakat melaksanakan tradisi begibung. Ibu Salmah (45 
tahun), salah seorang peserta yang secara rutin mengikuti kegiatan tersebut, 

menjelaskan: 
“Kami bawa makanan ke kuburan untuk sedekah atas nama orang tua yang 

sudah meninggal. Setelah doa, kami makan bersama di situ. Itu yang 
namanya begibung. Biasa yang bawa nasi kuning, ada juga yang bawa jajan 

tradisional” 
Rangkaian ritual doa bersama dan begibung dalam Parade Tebolak Beak 

menunjukkan bahwa praktik budaya tersebut tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi 
penghormatan kepada leluhur, tetapi juga menjadi wahana reproduksi nilai-nilai 
budaya dalam kehidupan masyarakat Sasak. Keterlibatan tokoh adat, tokoh agama, 

keluarga, serta generasi muda dalam satu rangkaian prosesi menciptakan ruang 
pembelajaran budaya yang berlangsung secara alamiah melalui pengalaman 

kolektif. Dalam konteks ini, parade berperan sebagai media transmisi pengetahuan 
budaya yang memungkinkan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, 

penghormatan terhadap leluhur, dan tanggung jawab sosial diwariskan secara 
berkelanjutan kepada generasi berikutnya. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

keberlanjutan suatu warisan budaya tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

ritualnya, tetapi juga oleh kemampuan komunitas mempertahankan fungsi edukatif 
dan integratif dari praktik budaya tersebut (UNESCO, 2022; Smith, 2016). 

Lebih lanjut, pelaksanaan ritual secara kolektif memperkuat identitas budaya 
masyarakat melalui pengalaman bersama yang membangun rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap warisan budaya lokal (Widayati et al., 2023). Festival budaya 
dalam konteks ini tidak hanya menjadi ruang pertunjukan budaya, tetapi juga 
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menjadi arena negosiasi identitas yang memungkinkan masyarakat 
mempertahankan nilai-nilai tradisional sekaligus beradaptasi dengan perubahan 

sosial (Bennett & Woodward, 2014). Perspektif tersebut sejalan dengan Harrison 
(2015) yang menegaskan bahwa warisan budaya merupakan praktik sosial yang 
terus diproduksi dan dimaknai ulang oleh komunitas pendukungnya. Senada 

dengan itu, Logan et al. (2016) menjelaskan bahwa pelestarian warisan budaya 
akan lebih berkelanjutan apabila masyarakat lokal tetap menjadi aktor utama 

dalam menentukan makna, fungsi, dan keberlangsungan praktik budaya yang 
mereka miliki. 

Dimensi pariwisata budaya, keberadaan Parade Tebolak Beak menunjukkan 
pelestarian budaya dan pengembangan festival tidak harus diposisikan sebagai dua 
kepentingan yang saling bertentangan. Selama masyarakat tetap mempertahankan 

ritual inti sebagai pusat kegiatan budaya, berbagai inovasi dalam penyelenggaraan 
festival justru dapat memperluas ruang partisipasi masyarakat sekaligus 

meningkatkan apresiasi publik terhadap warisan budaya lokal. Timothy (2018) 
menyatakan keberhasilan pengelolaan pariwisata budaya bergantung pada 

kemampuan masyarakat menjaga keseimbangan antara autentisitas budaya dengan 
tuntutan pengembangan destinasi. Oleh karena itu, Parade Tebolak Beak tidak 
hanya berfungsi sebagai media pelestarian budaya masyarakat Sasak, tetapi juga 

menjadi representasi kemampuan komunitas lokal dalam menjaga keberlanjutan 
warisan budaya melalui proses adaptasi yang tetap berorientasi pada nilai-nilai 

budaya yang diwariskan secara turun-temurun. 
Keberadaan ritual inti tersebut menegaskan Festival Budaya Bale Langgak 

tidak sepenuhnya mengubah karakter budaya lokal menjadi kegiatan hiburan. 
Meskipun festival dikemas secara lebih terbuka dan melibatkan masyarakat dalam 
jumlah besar, unsur ritual tetap dipertahankan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari pelaksanaan Parade Tebolak Beak. Temuan ini memperkuat 
pendapat (Wijaya, 2021; Yulianingsih et al., 2024; Rukiah et al., 2023; UNESCO, 

2022) bahwa ketahanan budaya ditentukan oleh kemampuan masyarakat menjaga 
substansi nilai budaya meskipun bentuk pelaksanaannya mengalami perubahan 

sesuai perkembangan zaman. 
Eksistensi Parade Tebolak Beak juga terlihat melalui integrasinya dengan 

berbagai aktivitas pendukung festival, seperti pertunjukan seni budaya dan bazar 
kuliner. Berdasarkan hasil observasi lapangan, setelah rangkaian ritual selesai 
dilaksanakan, kegiatan festival dilanjutkan dengan pertunjukan gendang beleq, tari 

kolosal, presean, serta bazar produk kuliner masyarakat. Aktivitas tersebut 
menunjukkan bahwa Festival Budaya Bale Langgak tidak hanya menjadi ruang 

pelaksanaan ritual budaya, tetapi juga menjadi media promosi budaya lokal kepada 
masyarakat yang lebih luas. 

Keberadaan pertunjukan seni dan bazar kuliner memperlihatkan adanya 
fungsi baru Parade Tebolak Beak sebagai bagian dari pengembangan pariwisata 

budaya. Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh adat dan 

tokoh agama, kegiatan pendukung tersebut tidak menggantikan ritual utama, 
melainkan ditempatkan sebagai pelengkap yang bertujuan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam festival. 
Hasil penelitian menunjukkan eksistensi Parade Tebolak Beak diwujudkan 

melalui empat bentuk utama, yaitu (1) prosesi arak-arakan dulang yang 
menggunakan tebolak beak sebagai penutup makanan tradisional, (2) ritual doa 
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bersama dan ziarah di Pemakaman Batu Ngereng yang menjadi inti pelaksanaan 
budaya, (3) tradisi begibung sebagai media mempererat solidaritas sosial 

masyarakat, serta (4) penyelenggaraan pertunjukan seni budaya dan bazar kuliner 
sebagai bagian dari Festival Budaya Bale Langgak. Keempat bentuk tersebut saling 
melengkapi dan menunjukkan bahwa Parade Tebolak Beak tetap memiliki 

eksistensi sebagai praktik budaya masyarakat Sasak, meskipun telah mengalami 
penyesuaian dalam bentuk penyelenggaraannya. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan keberlangsungan Parade Tebolak Beak 
ditentukan oleh kemampuan masyarakat mempertahankan simbol-simbol budaya, 

tetapi juga oleh kemampuan mereka menyesuaikan pelaksanaan tradisi dengan 
perkembangan sosial tanpa menghilangkan nilai-nilai utama yang terkandung di 
dalamnya. Dengan demikian, Parade Tebolak Beak tetap berfungsi sebagai media 

pelestarian warisan budaya masyarakat Sasak sekaligus menjadi representasi 
ketahanan budaya lokal di tengah dinamika modernisasi dan perkembangan 

festival budaya (Kajasentana, 2019; Heryanto, 2020; Wijaya, 2021). 
 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Eksistensi Parade Tebolak Beak 
Keberlangsungan Parade Tebolak Beak sebagai salah satu rangkaian utama 

Festival Budaya Bale Langgak tidak terlepas dari berbagai faktor yang saling 

memengaruhi. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
penelitian ini mengidentifikasi adanya faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang menentukan eksistensi parade sebagai praktik budaya masyarakat Sasak. 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pelestarian budaya bukan hanya 
bergantung pada keberadaan tradisi, tetapi juga pada dukungan sosial, 

kelembagaan, serta kemampuan masyarakat menghadapi perubahan sosial. 
a. Faktor Pendukung 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam mempertahankan eksistensi 

Parade Tebolak Beak adalah dukungan pemerintah daerah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah seorang penyelenggara festival, pemerintah tidak hanya 

memberikan bantuan dalam bentuk pendanaan, tetapi juga mendukung penyediaan 
sarana pelaksanaan festival serta memasukkan Festival Budaya Bale Langgak ke 

dalam agenda pariwisata daerah. Pak Baharudin (42 tahun) menjelaskan: 
“Kami dapat bantuan dari kabupaten untuk panggung, sound system, dan 
dokumentasi. Tradisi ini sekarang masuk kalender wisata Lombok Timur, 

jadi ada anggaran khusus. Dulu tidak ada begini, sekarang sudah lebih 
terorganisir” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dukungan pemerintah telah 
memperkuat penyelenggaraan Parade Tebolak Beak melalui penyediaan fasilitas 

dan penguatan kelembagaan. Integrasi parade ke dalam agenda pariwisata daerah 
juga memberikan ruang yang lebih luas bagi masyarakat untuk memperkenalkan 
budaya lokal kepada publik. Temuan ini sejalan dengan Risal et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa festival budaya dapat menjadi media revitalisasi tradisi lokal 
apabila didukung oleh kebijakan pemerintah yang berpihak pada pelestarian 

budaya. 
Faktor pendukung berikutnya adalah peran tokoh adat dan tokoh agama. 

Berdasarkan hasil wawancara, kedua unsur tersebut memiliki fungsi yang saling 
melengkapi dalam menjaga keberlangsungan Parade Tebolak Beak. Tokoh adat 
bertanggung jawab menjaga tata cara pelaksanaan prosesi budaya, sedangkan 
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tokoh agama memastikan pelaksanaan ritual tetap sesuai dengan nilai-nilai 
keagamaan. Hal tersebut disampaikan oleh RS:  

“Saya sama pak imam selalu koordinasi. Saya urus adatnya, dia urus doanya. 
Kalau salah satu tidak ada, ya tidak jalan. Ini penting agar tidak dianggap 
syirik” 

Kolaborasi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan Parade Tebolak 
Beak ditopang oleh aspek budaya dan memperoleh legitimasi sosial dan religius 

dari masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pelestarian budaya lokal 
memerlukan sinergi antara lembaga adat dan lembaga keagamaan sehingga nilai 

budaya tetap dapat diterima oleh masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan 
Heryanto (2020) bahwa ketahanan budaya dibangun melalui kemampuan 
komunitas mempertahankan nilai-nilai lokal dengan tetap memperhatikan 

dinamika sosial yang berkembang. 
Partisipasi masyarakat juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan 

eksistensi Parade Tebolak Beak. Berdasarkan hasil observasi, masyarakat 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti parade setiap tahun. 

Partisipasi tersebut tidak hanya didorong oleh motivasi religius, tetapi juga oleh 
keinginan menjaga hubungan sosial antarmasyarakat. IS (45 tahun) 
mengungkapkan:  

“Setiap tahun pasti ikut. Selain untuk sedekah, juga senang bisa ketemu 
tetangga, pakai baju adat. Anak-anak muda sekarang juga sudah mulai mau 

ikut, dulu malusan” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Parade Tebolak Beak memiliki 

fungsi sosial sebagai media mempererat hubungan antarmasyarakat. Selain menjadi 
sarana penghormatan kepada leluhur, parade juga menjadi ruang interaksi sosial 
yang memperkuat solidaritas masyarakat Desa Sakra. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pandangan Wijaya (2021) yang menegaskan bahwa ketahanan budaya 
tercermin dari kemampuan suatu komunitas mempertahankan praktik sosial yang 

memperkuat identitas kolektif. 
Partisipasi generasi muda juga mulai mengalami peningkatan meskipun 

didorong oleh motivasi yang berbeda. Salah seorang informan, R (19 tahun) 
menyampaikan: “Awalnya ikut-ikutan teman saja. Tapi lama-lama senang juga, 

bisa dapat hadiah kalau menang lomba, dapat foto-foto untuk Instagram.” Temuan 
tersebut menunjukkan adanya perubahan motivasi partisipasi generasi muda. 
Mereka mengikuti parade karena adanya unsur hiburan, kompetisi, dan media 

sosial. Meskipun demikian, keterlibatan generasi muda tetap menjadi modal 
penting dalam menjaga keberlangsungan Parade Tebolak Beak sebagai praktik 

budaya masyarakat. 
 
b. Faktor Penghambat 

Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan 
sejumlah kendala yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan Parade Tebolak 

Beak. Hambatan pertama adalah masih rendahnya pemahaman generasi muda 
terhadap makna filosofis parade. Sebagian besar generasi muda mengikuti kegiatan 
karena dorongan keluarga atau tertarik pada suasana festival, bukan karena 

memahami nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Rh mengungkapkan: 
“Sebenarnya saya tidak terlalu paham kenapa harus bawa makanan ke 

kuburan. Ikut saja karena disuruh ibu dan ada lombanya”  
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“Hal serupa juga disampaikan oleh SZ (17 tahun): “Saya lebih senang pas 
parade saja. Soal doa, ya ikut saja. Tidak terlalu paham maksudnya apa, tapi 

ibu bilang ini baik untuk orang tua yang sudah meninggal” 
Kedua pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan proses 

pewarisan nilai budaya antargenerasi. Meskipun tingkat partisipasi generasi muda 

cukup tinggi, pemahaman mereka terhadap makna budaya masih relatif terbatas. 
Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam menjaga keberlanjutan Parade Tebolak 

Beak sebagai warisan budaya masyarakat Sasak. Temuan ini sejalan dengan Muis 
et al. (2023) yang menyatakan regenerasi menjadi salah satu persoalan utama 

dalam pelestarian tradisi masyarakat Sasak di Lombok Timur. 
Hambatan berikutnya berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan 

komersialisasi festival. Menurut tokoh adat, penambahan berbagai kegiatan 

hiburan dan kompetisi memang mampu menarik partisipasi masyarakat, tetapi 
sekaligus berpotensi menggeser orientasi budaya. HR menyampaikan:  

“Dulu ini murni ritual untuk leluhur. Sekarang ada lomba, ada hadiah, ada 
panggung hiburan. Saya khawatir anak cucu kita nanti tidak paham lagi 

makna sebenarnya. Yang penting ikut saja, tapi tidak tahu kenapa ikut” 
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kekhawatiran orientasi masyarakat 

perlahan bergeser dari pelestarian nilai budaya menuju pencarian hiburan dan 

prestise. Fenomena tersebut juga ditemukan oleh Audina (2024) dan Iqbal et al. 
(2023) yang menjelaskan festival budaya sering menghadapi dilema antara 

pelestarian budaya dan tuntutan komersialisasi sebagai daya tarik wisata. 
Selain itu, regenerasi pelaku budaya juga menjadi tantangan tersendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara, jumlah generasi muda yang bersedia terlibat dalam 
kepanitiaan maupun mempelajari tata cara pelaksanaan ritual masih terbatas. BR 
menjelaskan:  

“yang mau jadi panitia inti itu-itu saja. Anak muda kebanyakan hanya mau 
ikut lomba atau parade, tidak mau urus belakang layar. Susah cari pengganti” 

Temuan tersebut diperkuat IS yang menyatakan minat generasi muda untuk 
mempelajari tata cara ritual dan bacaan doa masih rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberlangsungan Parade Tebolak Beak tidak hanya 
bergantung pada tingginya jumlah peserta, tetapi juga pada keberhasilan 

masyarakat menyiapkan generasi penerus yang memahami nilai, tata cara, dan 
tanggung jawab dalam penyelenggaraan parade. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi Parade Tebolak Beak 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Dukungan pemerintah, tokoh adat, tokoh agama, serta partisipasi masyarakat 

menjadi modal sosial yang memperkuat keberlangsungan parade. Sebaliknya, 
rendahnya pemahaman generasi muda, kecenderungan komersialisasi festival, dan 

lemahnya regenerasi pelaku budaya menjadi tantangan yang perlu diantisipasi agar 
Parade Tebolak Beak tetap berfungsi sebagai media pelestarian warisan budaya 

masyarakat Sasak, bukan sekadar atraksi budaya dalam festival. 

 

Kesimpulan  
Penelitian ini menunjukkan Parade Tebolak Beak masih eksis sebagai salah 

satu praktik budaya masyarakat Sasak yang dilaksanakan dalam rangkaian Festival 
Budaya Bale Langgak di Desa Sakra, Kabupaten Lombok Timur. Eksistensi parade 

diwujudkan melalui empat bentuk utama, yaitu prosesi arak-arakan dulang yang 
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menggunakan tebolak beak sebagai penutup makanan tradisional, pelaksanaan 
ritual doa dan ziarah di Pemakaman Batu Ngereng, tradisi begibung sebagai simbol 

kebersamaan masyarakat, serta penyelenggaraan pertunjukan seni budaya dan 
bazar kuliner sebagai bagian dari festival. Temuan ini menunjukkan bahwa tebolak 
beak berfungsi sebagai artefak budaya yang memiliki makna simbolik dalam prosesi 

adat, sedangkan Parade Tebolak Beak merupakan praktik budaya yang menjadi 
media pelestarian warisan budaya masyarakat Sasak. 

Keberlangsungan Parade Tebolak Beak dipengaruhi oleh dukungan 
pemerintah daerah, peran tokoh adat dan tokoh agama, tingginya partisipasi 

masyarakat, serta integrasi dengan pengembangan pariwisata budaya. Namun 
demikian, pelestarian parade juga menghadapi berbagai tantangan, terutama 
rendahnya pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai filosofis budaya, 

kecenderungan komersialisasi festival, serta terbatasnya regenerasi pelaku budaya. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelestarian budaya tidak hanya 

bergantung pada kesinambungan penyelenggaraan parade, tetapi juga pada proses 
pewarisan nilai budaya kepada generasi penerus. 

Penelitian ini juga menunjukkan Parade Tebolak Beak mengalami 
transformasi dalam bentuk penyelenggaraannya, yaitu dari prosesi ritual yang 
bersifat komunal menuju festival budaya yang lebih terbuka dan adaptif terhadap 

perkembangan masyarakat. Meskipun demikian, masyarakat Desa Sakra tetap 
mempertahankan unsur-unsur inti berupa ritual doa, ziarah, dan begibung sebagai 

identitas budaya yang tidak dapat dipisahkan dari parade. Kemampuan masyarakat 
menjaga keseimbangan antara adaptasi terhadap perkembangan zaman dan 

pelestarian nilai-nilai budaya menunjukkan Parade Tebolak Beak tidak hanya 
berfungsi sebagai atraksi budaya, tetapi juga sebagai strategi mempertahankan 
keberlanjutan warisan budaya masyarakat Sasak di tengah dinamika modernisasi. 
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